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alikota

dan Buku

SEJAK rterpilih sebagai Walikora
Yogyvakanta, ada tiga prinsip urama
Yang sava pegang sebagai pedoman
pengambilan keputusan dalam ke-
bijakan publik saya, vakni hakekar
kekuasaan, etika komunikasi politik,
dan dimensi keadilan, Ketiga hal it
dapatr sava sebut sebagai prinsip
etika kepemimpinan. -- Herry Zudi-
anto (Walikota Yogyakarta) dalam
buku karyanya Kekuasaan Sebagai
Wakaf Polirik - Manajemen Yogya-
karta Kota Multikultur, Penerbit K A-
NISIUS bekerjasama dengan Impulse
Yogyakarta, 2008.

WALIKOTA dan buku adalah dua
hal berbeda, namun dapat berhubung-
an. Seorang walikota atau pejabar
publik idealnya adalah pembaca buku
yang baik. Buku yang dibaca diharap-
kan dapat mengembangkan diri se-
bagai insan pribadi, kepaly keluarga;
bapak dan pengayom masyarakat
Selempal, maupun warga masyarakat
global. Keberhasilan dari upaya pe-
ngembangan diri itu akan memberikan
manfaat bagi masyarakat yang di-
pimpin.

Buku adalah Karya intelektual yang |

dapat diciptakan oleh siapa saja yang
ingin bertumbuh dan sekaligus ber-
bagi kepada sesama, Namun bila se-

orang intelekwal belum menulis buku,
bukan berarti yang bersangkutan tidak
intelek. Akan halnya seorang walikota
yang menulis buku, jelas layak di-
masukkan di jajaran (pejabat) intelek.
Kalau walikotanya intelek, rakyatya
Jjuga (menuju) intelek.

Tradisi intelektual dj bidang ke-
penulisan buku, khususnya di Yogya-
karta sebagai Kota Pendidikan, se-
benarnya bukan hal yang baru dan
tidak mengagetkan. Karena banyak
(komunitas) pembaca buku, peresensi
buku, penulis buku, penerbit buku,
pameran buku, lomba resensi buku,
hingga kegiatan penobatan raja dan
ratu buku ada di kota ini. Meski demi-
kian, bila seorang walikota di tengah-
tengah kesibukannya masih bersedia
menulis buku, kiranya patutdiapresiasi
dan syukur jadi tradisi bagi pejabat

_publik lainnya.

Berpendapat, berkomunikasi, dan
menyampaikan kebijakan publik
melalui buku -- selain melalui peng-
arahan resmi di kantor atau forum lain,
dialog publik, sosialisasi informas di
media publik, dan’ sebagainya --
merupakan cara yang smarr, inspiratif,
reflektif, dan sekaligus monumental.

Ada pepatah yang mengatakan,
“segala sesuatu akan musnah kecuali
Pperkataan rertulis”. Maka berkomu-
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dari berbagai latar belakang kultur yang
herheda dlben kesempatan untuk

nikasi atau menyampaikan
aspirasi dan kebijakan pu-
blik secara tertulis di media
massa dan media buku akan
menjadi karya monumental.
Karyaini kapan saja di masa
mendatang dapat ditengok
kembali, dirujuk, dikaji atau
dikritisi secara intelek juga.

TIAP SENIN

tusan yang diambil selalu
didahului oleh upaya me-
nyerap aspirasi dari banyak
pihak.

Prinsip keriga me-
nyangkut dimensi keadil-
an. Dia menyadari sepe-
nuhnya bahwa tidak ada
satu pun ya

Kehadiran buku ber-
tajuk Kekuasaan Sebagai Wakaf
Politik - Manajemen Yogvakarta
Kota Multikultur (Penerbit KA-
NISIUS dan Impulse, 2008) karya
Walikota Yogyakarta Herry Zudianto
iniseolah (baru sek Yada jawab;

szmpuma dan bahwa kepu-
lusau yang dia ambil tidak mungkin
dapat dan harus memuaskan semua
pihak. Apalagi kalau berbicara tentang
“adil”. Adalah sangat sulit untuk
merumuskan makna dan kriteria sebuah

gambaran atau rumusan yang cukup
jelds atas kepemimpinan seorang wali-
Kota di kot “Indonesia (dunia) Mini™

bernama Yugynknna Pcrnyal.un ini
tentu tidak di ilkan

yang adil. Oleh karenanya,
dia selalu terlebih dulu mendengar
berbagai aspirasi,
kepentingan dari berbagai pihak untuk
mengeleminasi kemungkinan terjadi
yang tidak adil.

peranan para walikota sebelumnya.
Tentu bukan tidak mungkin, dan se-
mestinya kita harapkan, walikota ber-
ikut memiliki kemampuan lebih baik
untuk memimpin Yogyakarta yang
semakin tua dan bertambah perma-
salahannya.

Didahului pengantar oleh penulis
berupa puisi Satu Abad Kebangkitan
Nasional, buku ini dibagi enam bab
dan disertai epilog. Bab-bab itu adalah
Pengantar dari kota gudeg menuju
“salad bowI”; Menjadi kota multikultur
dan ‘city oftolerance’; Visi Yogyakarta
kota multikultur; Manajemen kota
multikultur; dan Kesimpulan. Sedang-
kan epilog bertajuk Pluralisme se-
bagai Jantung Multikulturalisne
karya Robert B. Baowollo.

Dimiliki semua pihak

Tentang etika kepemimpinan,
Herry Zudianto menjelaskan dalam
beberapa prinsip. Pertama adalah ma-
salah definisi dan hakikat kekuataan.
Begitu dia terpilih dan dilantik menjadi
Walikota Yogyakarta maka sejak saat
itu dia harus memastikan bahwa dia
harus benar-benar merasa memiliki,
dimiliki dan dihormati oleh semua
pihak. Dia ingin agar masyarakat dari
semua komponen politik dan semua
strata sosial merasa memiliki dia.
Mereka harus bisa merasa bahwa dia
adalah bagian dari mereka.

Prinsip kedua

Penting dan mendesak

Pembicaraan mengenai multikul-
tralisme Kota Yogyakarta menurut
Herry Zudianto menjadi penting dan
mendesak Karena tiga alasan. Periama,
dewasa ini secara

pendapat dan’

p dengan or-
ang lain dnn kullur yang lain dalam
suasana kebersamaan yang autentik,
tidak direkayasa dan berlangsung

dalam suatu kurun waktu tertentu, bm'

panjang bisa pendek.

Laluapa rok mulukullurnhsmedln
toleransi Kota Gudeg? Roh itu adalah
teposeliro, Orang Jawa mengatakan
‘Ngono' ya ngono_neng ajo ngono:
Filosofi ini menyangkut persoalan:
persoalan dalam hubungan sosial. Di
sana adu_xgn‘ns:p harmoni dan kese-
imbangan - sebuah filosofi kebudayaan

Yyang bersifat terbuka yang memung-
kulLall terjadinya proses akulturasi
dengan_budaya lain.

Wacana keistimewaan

Herry Zudidnitojuga menyingging
soal rmai-rimai w .ILCIIIEI keisti mewaan

Daerah Istimewa Y.o;,y.ll.uuu (DIY).

_ Persoalannya menukik pada sebuah

pertanyaan sentral : apakali Sri Sultan
Hamengku Buwono X perlu dipilih
menurut prinsip dan prosedur demo-
krasi pada umumnyaatau karena alasan
kelsumewmm itu maka Sultan cukup

gejala melemahnyn semangat kebzng-

I muncul an G DIY
melalul mekanisme pemilihan.
dia, diskusi itu

saan yang menjadi k
maan kita sebagai satu bangsa dalam
satu bingkai narion-state. Menguat-
nya semangat kedaerahan dan politik
sektarian untk tujuan-tujuan politik
pragmatis dan kepentingan jangka
pendek semakin memprihatinkan.
Kedua, masa egoisme kelompok,
baik itu kel k et maupun

terlalu sempit, bahkan menyempitkan
makna historis peran Yogyakarta da-
lam membangun wawasan kebang-
saan Ind ke depan. Keisti

waan kota ini semestinya antara lain
terlihat pada pemerintahannya yang
bemh dari korupsi dan tidak ada pe-

kelompok ugalrul dan politik, kil

. ak bel, efekiif, efi-

hari semakin menunjukkan perilaku
yang menyimpang dari tatakrama
demokrasi.

Keriga, banyak kota di Indo-
nesia memiliki kadar heteroginitas
‘penduduk yang relatif sama seperti
Kota Yogyakarta. Namun berbed

sien, trans-

paran dan memiliki visi yang jelas.

Sedangkan masyarakatnya juga

hagus, pcduli pada lingkungan alam
ber

dan bisa menjadi coritoh bagaimana

sebuah masynrnkal merawat’ dan

dengan kota-kota tersebut, kema-
jemukan Kota Yogyakarta tidak
sampai memicu konflik antarkelompok
dalam skala besar dan terbuka, baik
konflik etnis maupun konflik agama
sebagaimana banyak terjadi di kota-
kota lain.

Sejak dua tahun lalu dia menca-
nangkan program pengenalan muln-

ikan k ,a hijau, indah,
nyaman dan sejuk.” |
Melalui bukunya ini Herry Zudi-
anto bukan hanya berwacana berdasar
teori saja, namun juga melalui penga-
laman yang autentik_ sejak sebelum
maupun selama menjadi pejabat
publik. Kekuasaannya sebagai wakaf
politik tentunya juga terbuka untuk
" dikritisi dalam perjalanan waktu kini
dan d.

ku di Ind i sana ada

etika
komunikasi politik. Sehga:pcm:mpm
dia bcrusaha untuk tidak

keyaklnan dasar bnhwu 5|klp _meng-

d dia

harus mﬂksl.l'l!ll. Dia harus behjlr
rbagai

banyak plhak Artinya, setiap kgu .

dan
hanya mungkin. terbentuk kalau ada
komunikasi .antara suku suku it
sendiri.
Dalam it g g

Katakan (pendapat dan penga-
lamanmu) dengan buku. Walikota
Yogyakana sudah mclakukunn!u. gl

Y.B. Margantoro, Wanawan Harran
Bemas Jag/a' dan Direkiur Lembaga
Bernas..
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